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ABSTRACT 

 

Lansia yang tinggal di panti jompo rentan mengalami kesepian akibat keterbatasan interaksi sosial dan minimnya aktivitas 

bermakna. Intervensi ini bertujuan untuk mengurangi perasaan kesepian pada lansia melalui intervensi psikososial 

menggunakan metode storytelling. Intervensi dilakukan selama tiga hari kepada empat lansia perempuan di Panti Jompo 

Budi Agung, dengan enam sesi yang dirancang untuk menggali pengalaman hidup, nilai, dan harapan mereka. Hasil 

menunjukkan bahwa storytelling efektif menciptakan ruang ekspresi emosional, memperkuat relasi sosial, dan 

meningkatkan makna hidup lansia. Lansia menunjukkan perubahan positif pada aspek afektif, perilaku, dan kognitif, 

seperti meningkatnya rasa bahagia, keterbukaan dalam berinteraksi, dan kesadaran akan keberhargaan diri. Pendekatan 

ini selaras dengan teori psikososial Erikson serta teori pembelajaran sosial Bandura. Storytelling terbukti sebagai strategi 

intervensi yang mampu mengurangi kesepian dan meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia di panti jompo.  

 

Keywords: Panti Jompo; Lansia; Storytelling. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Lansia atau orang yang telah memasuki usia lanjut, merupakan salah satu tahap akhir dalam 

perkembangan manusia yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Setiap 

manusia akan mengalami berbagai fase perkembangan hingga akhirnya mencapai fase lanjut usia. 

Menurut World Health Organization (WHO), lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 

tahun keatas. Lanjut usia (lansia) merupakan fase kehidupan yang alami dan tidak dapat dihindari, 

serta akan dialami oleh setiap individu (Anggraini & Yuniartika, 2023). Hal ini juga dijelaskan oleh 

Sunaryo. et all (2016) bahwa proses cepat atau lambatnya tersebut bergantung pada masing -masing 

individu. Sehingga seiring bertambah nya usia, lansia akan mengalami perubahan bukan hanya dalam 

aspek fisik saja namun perubahan dalam aspek psikologis dan sosialnya.  

Panti jompo atau panti werdha menjadi salah satu solusi bagi lansia yang tidak dapat tinggal 

bersama keluarga karena berbagai alasan, seperti kurangnya perawatan yang memadai di rumah. Panti 

Jompo adalah salah satu lembaga yang menyediakan fasilitas penunjang yang diperuntukkan khusus 

bagi para lanjut usia. Hal ini dijelaskan di dalam (Dewi, 2022) bahwa Pemerintah mendirikan 

berbagai lembaga sosial yang bertujuan untuk membantu dan melayani masyarakat. Lembaga sosial 

tersebut meliputi lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, lembaga hukum, dan lembaga sosial 

yaitu Panti Werdha. Namun, tinggal di panti 

jompo juga tidak serta-merta menghilangkan 

tantangan psikososial yang dihadapi lansia. 

Banyak lansia yang mengalami kesepian karena 

keterbatasan interaksi sosial dan kurangnya 

aktivitas yang bermakna. 

Lansia yang tinggal di panti jompo merupakan 

kelompok yang rentan mengalami masalah 

  

 



psikososial, salah satu masalah psikososial yang dialami oleh lansia adalah perasaan kesepian. 

Menurut (Ginting, 2019) Masalah psikologis yang dialami para lanjut usia pada umumnya yaitu; 

kesepian, keterasingan dari lingkungannya, berkurangnya kontak sosial, merasa tidak 1 berdaya, 

perasaan tidak berguna, dan lain sebagainya namun masalah yang paling sering terjadi pada lanjut 

usia adalah masalah psikologis pada kesepian lanjut usia. (Sampao, 2005) mendefinisikan Kesepian 

adalah perasaan tersisihkan, terpencil dari orang lain karena merasa berbeda dengan orang lain, 

tersisih dari kelompoknya, merasa tidak diperhatikan oleh orang-orang disekitarnya, terisolasi dari 

lingkungan, kurang nya aktivitas yang bermakna serta tidak ada seseorang yang dijadikan tempat 

berbagi rasa dan pengalaman. Kesepian menjadi salah satu permasalahan psikososial yang dialami 

lansia di panti jompo atau panti werdha. Salah satu faktor signifikan yang berkontribusi terhadap 

kesepian lansia adalah jarangnya kunjungan dari keluarga. Lansia yang tinggal di panti jompo sering 

kali merasa ditinggalkan dan kehilangan dukungan emosional dari orang-orang terdekat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Victor & Bowling (2012) menunjukkan bahwa lansia yang 

tinggal di institusi perawatan memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi dibandingkan lansia yang 

tinggal bersama keluarga, terutama karena berkurangnya interaksi sosial yang bermakna. Rutinitas 

harian yang terbatas di panti jompo juga menjadi faktor yang memperparah kesepian. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan di panti berlangsung pada pukul 08.00–10.00 pagi. 

Setelahnya, banyak lansia menghabiskan waktu tanpa aktivitas yang memadai untuk mengisi hari 

mereka. Kondisi ini memperkuat perasaan bosan dan isolasi sosial yang mereka alami. Penelitian oleh 

Cattan et al. (2005) menegaskan bahwa kurangnya aktivitas sosial dapat meningkatkan risiko 

kesepian bahkan depresi pada lansia, terutama mereka yang tinggal di lingkungan yang minim 

interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan temuan dalam need assessment yang menunjukkan bahwa 

lansia di panti jompo mengalami kesepian akibat minimnya interaksi sosial dan keterbatasan aktivitas.  

Keterbatasan mobilitas menjadi kendala utama bagi lansia untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial. Beberapa lansia di panti jompo mengalami gangguan kesehatan kronis seperti stroke atau 

lumpuh, yang menghambat mereka untuk mengikuti aktivitas bersama di aula. Akibatnya, mereka 

lebih sering menghabiskan waktu sendirian di kamar, tanpa kesempatan untuk bersosialisasi. Hal ini 

selaras dengan temuan Perissinotto et al. (2012) yang menyatakan bahwa kesepian yang 

berkepanjangan pada lansia dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan, seperti penurunan fungsi 

kognitif dan peningkatan tekanan darah. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan kesepian yang dialami 

oleh lansia di panti jompo tidak hanya berpengaruh pada aspek sosial dan fisik lansia melainkan juga 

pada kondisi psikologis lansia termasuk muncul nya emosi negatif seperti rasa marah, rasa sedih dan 

kecewa. Sehingga, melalui kegiatan intervensi ini lansia dapat mengelola dan merefleksikan kembali 

emosi negatif yang di alami akibat pengalaman ditinggalkan melalui proses Pemaafan. Pemaafan 

dapat meningkatkan kualitas hubungan karena dapat menyelesaikan konflik dan membangun kembali 

hubungan interpersonal sebelumnya (Barcaccia et al., 2018) 

Berdasarkan faktor di atas, diperlukan adanya intervensi psikososial yang tepat, agar lansia di 

panti jompo dapat merasakan peningkatan kualitas hidup, merasa lebih dihargai, dan mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan untuk menjalani hari-hari dengan lebih bermakna. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Intervensi psikososial menggunakan metode storytelling ini dilaksanakan selama 3 hari. 

Intervensi psikososial ini bertujuan untuk mengurangi perasaan kesepian yang di alami oleh lansia di 

Panti Jompo Budi Agung. Kegiatan ini dilaksanakan di Panti Jompo Budi Agung Wisma Sakura. 

Target dalam intervensi psikososial ini adalah empat orang lansia perempuan. Keempat target tersebut 

dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu berusia di atas 60 tahun, mampu 

berbicara dan mendengar, serta telah tinggal di Panti Jompo lebih dari 6 bulan.  

Intervensi psikososial ini dilaksanakan menggunakan metode storytelling. Storytelling adalah 

proses penyampaian serta pertukaran informasi yang di lakukan oleh dua orang atau lebih (Arianti, 

2017). Metode storytelling ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi lansia agar dapat 



mengekspresikan serta menceritakan perasaan dan pengalaman semasa hidup. Teknik storytelling ini 

di rancang melalui 6 sesi. Selain itu, storytelling juga menjadi metode yang signifikan dalam  

membantu lansia mengarah pada proses pemaafan. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat lansia 

bercerita dan membagikan pengalaman hidupnya, lansia tidak hanya mengingat kembali 

pengalamannya melainkan juga merefleksikan kembali perasaan dan emosi negatif yang dialami. 

Sehingga, proses refleksi ini dapat memberikan ruang bagi lansia untuk melepaskan emosi negatif 

yang dimiliki dan mengarah pada proses memaafkan. 

Pada hari pertama, kegiatan intervensi dibuka dengan pemberian tema yaitu "Masa kecil dan 

Keluarga" dan "Perjalanan menuju Kedewasaan". Sesi ini bertujuan untuk mendorong lansia 

mengekspresikan kembali perasaan dan kenangan pada masa kecil, kemudian juga untuk menggali 

kembali kenangan masa muda lansia.  

Pada hari kedua, tema yang di berikan adalah " Hubungan penting dalam hidup" dan "Pekerjaan, 

kontribusi dan Pencapaian". Sesi ini bertujuan untuk mendorong lansia agar mengenang kembali 

hubungan penting semasa hidup sehingga memperkuat perasaan terhubung. Selain itu, sesi ini juga 

bertujuan untuk mendorong lansia mengingat kenangan mengenai peran mereka di masyarakat.  

Pada hari ketiga tema yang di berikan adalah "Kebijakan dan Nilai- nilai hidup" dan "Warisan 

dan Harapan untuk Masa depan". Sesi ini bertujuan untuk mendorong lansia dalam membagikan 

pelajaran hidup yang bermakna dan memperkuat perasaan bangga dan di hargai serta harapan lansia 

untuk masa depan. Semua rangkaian sesi storytelling yang diberikan memiliki tujuan untuk 

membantu mengurangi perasaan kesepian yang di alami lansia melalui proses berbagi cerita untuk 

mengekspresikan perasaan, pengalaman dan membangun keterhubungan dengan orang lain. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

 

Pelaksanaan kegiatan intervensi psikososial menggunakan metode storytelling di Panti Jompo 

Budi Agung menunjukkan tingkat keberhasilan yang signifikan. Intervensi ini memberikan dampak 

positif terhadap kesejahteraan emosional dan sosial  para lansia di Panti Jompo. Intervensi yang 

dilaksanakan ini menunjukkan bahwa proses berbagi cerita dapat menjadi wadah bagi lansia untuk 

mengekspresikan pengalaman hidup mereka, sehingga menciptakan ruang emosional yang aman, 

akrab, dan bermakna. 

Secara umum, keterlibatan lansia dalam sesi intervensi menggunakan metode storytelling 

berjalan aktif dan penuh antusias. Lansia di Wisma Sakura menunjukkan adanya perubahan pada 

aspek afektif, hal ini terlihat dari ekspresi wajah yang semula tampak pasif dan murung, kemudian 

menjadi lebih ekspresif, ceria, serta tertawa sehingga metode storytelling ini menciptakan  suasana 

yang menyenangkan. Para lansia juga secara terbuka mengungkapkan perasaan bahagia, merasa 

dihargai, dan merasa didengarkan. Hal tersebut  menunjukkan bahwa lansia merasa aman dan nyaman 

dengan adanya sesi storytelling ini. Sehingga sesi storytelling ini menunjukkan bahwa tidak hanya 

menjadi wadah untuk lansia mengekspresikan perasaan, namun juga membangun keterhubungan 

dengan tim intervensi. Hal ini sesuai dengan pendekatan Humanistik dari Carl Rogers, yakni dengan 

adanya empati, keaslian, dan penerimaan tanpa syarat berpengaruh dalam terciptanya hubungan 

terapeutik yang efektif. 

Berdasarkan aspek perilaku, lansia juga menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dalam 

berinteraksi sosial. Lansia mulai menunjukkan inisiatif untuk terlibat lebih aktif dalam proses 

interaksi, baik selama sesi storytelling maupun di luar sesi. Lansia tampak lebih terbuka dalam 

membagikan perasaan dan pengalaman nya, lansia tidak hanya membagikan cerita secara personal, 

tetapi juga mendorong dan menyemangati lansia lain untuk ikut bercerita, sehingga menciptkan 

suasana yang saling mendukung dan saling merangkul. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya proses 

pembelajaran sosial melalui pengamatan dan interaksi, sebagaimana dijelaskan dalam teori 

pembelajaran sosial Albert Bandura. Dalam hal ini, lansia belajar dari pengalaman satu sama lain, 



sehingga memunculkan semangat berbagi cerita yang memperkuat relasi interpersonal mereka di 

lingkungan panti.  

Sementara itu, berdasarkan aspek kognitif proses mengingat dan menceritakan kembali 

pengalaman hidup turut mendorong kemampuan reflektif para lansia. Tema yang diberikan pada sesi 

storytelling membuat lansia mengingat kembali pengalaman semasa hidupLansia mulai menyusun 

kembali makna hidup mereka melalui refleksi terhadap nilai, kontribusi, dan harapan yang mereka 

miliki. Selain itu, lansia juga menunjukkan adanya perubahan pola pikir yang sebelumnya lansia 

merasa bahwa tidak ada lagi yang peduli dan perhatian dengan mereka, melalui sesi storytelling, 

lansia mulai menyadari bahwa masih ada yang mau mendengarkan cerita mereka, mengharga dan 

memberikan perhatian.  Hal ini sesuai dengan teori perkembangan psikososial Erik Erikson, terutama 

pada tahap “integritas vs keputusasaan”, di mana individu pada tahap akhir kehidupannya cenderung 

mengevaluasi hidup dan berusaha mencapai integritas batin. Intervensi ini memberikan ruang 

aktualisasi dan afirmasi atas perjalanan hidup mereka, yang memperkuat keutuhan identitas diri di 

masa lanjut usia. 

Pada hari pertama, kegiatan intervensi dibuka dengan tema ‘‘Akar Kehidupan” dan “Langkah 

Pertama”, para lansia terlibat aktif dalam membagikan cerita mengenai tema tersebut. Lansia dengan 

antusias menceritakan perasaan dan pengalaman mereka. Keterlibatan aktif para lansia dalam berbagi 

cerita dan pengalaman ini memberikan kesan tersendiri bagi lansia dan fasilitator. Lansia tidak hanya 

tertarik untuk menceritakan perasaan dan pengalaman mereka, melainkan juga terciptanya ikatan 

emosional antara lamsia dan fasilitator. Munculnya ekspresi emosional positif seperti tersenyum, atau 

tertawa, menunjukkan bahwa lansia merasa aman dan nyaman berada dalam sesi storytelling ini. 

 
Gambar 1. Intervensi Hari Pertama 

 

Pada hari kedua, kegiatan intervensi dimulai dengan sesi “Cinta dan Persahabatan” dan “Tangan 

yang Bekerja” para lansia diberikan kesempatan untuk mengenang dan membagikan cerita tentang 

sosok penting dalam hidup mereka serta pengalaman pekerjaan dan rasa bangga serta penerimaan 

atas proses hidup yang telah dijalani. Dalam proses ini lansia menunjukkan ekspresi positif seperti 

senyum, tertawa, haru, dan antusiasme mendengar cerita orang lain. Hal ini menjadi langkah awal 

bagi lansia menuju proses pemaafan, karena proses mengingat dan menceritakan kembali pengalaman 

positif di masa lalu, dapat membantu memperkuat perasaan berharga dan mengurangi emosi negatif 

yang dialami.  



 
Gambar 2. Intervensi Hari Kedua 

 

Pada hari ketiga, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 'Pelajaran dari Hidup' dan 'Hadiah untuk 

Dunia'. Dalam sesi ini,  lansia membagikan cerita mengenai pelajaran hidup dan pengalaman mereka 

melalui sesi storytelling, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai dan nasihat penting yang 

ingin mereka wariskan. Interaksi yang terjalin pada saat sesi berlangsung menciptakan suasana penuh 

makna, diwarnai dengan ekspresi bahagia, tertawa, dan saling menguatkan secara emosional. Para 

lansia saling memberikan nasihat dan dukungan melalui pengalaman pribadi masing-masing, 

sehingga hal ini menunjukkan adanya keterhubungan emosional dan sosial yang kuat. Pada akhir sesi, 

fasilitator menyampaikan mengenai pentingnya pemaafan sebagai bagian dari pemulihan emosi 

negatif yang dimiliki lansia. Lansia di Panti Jompo kerap mengalami konflik batin akibat perasaan 

ditinggalkan oleh keluarga. Melalui proses refleksi dan membagikan pengalamannya, lansia diajak 

untuk mengelola emosi negatif dan melepaskan beban perasaan tersebut melalui proses pemaafan, 

baik kepada orang lain maupun terhadap diri sendiri. Pemaafan ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan ketenangan batin dan kesejahteraan psikologis lansia.  

 

 
Gambar 3. Intervensi Hari Ketiga 



Keberhasilan program ini juga tidak lepas dari strategi pendekatan yang digunakan oleh 

fasilitator. Pendekatan empatik dan fleksibel yang diterapkan, disertai koordinasi yang efektif dengan 

pihak pendamping panti, menjadi faktor pendukung utama keberhasilan sesi. Meskipun terdapat 

hambatan seperti keterbatasan pendengaran pada beberapa peserta, hal tersebut dapat diatasi dengan 

penyesuaian waktu dan cara penyampaian, tanpa mengganggu alur dan suasana sesi. 

Sehingga secara menyeluruh, intervensi ini mampu mencapai tujuan utama, yaitu menciptakan 

pengalaman bermakna bagi para lansia yang berujung pada peningkatan emosi positif, terjalinnya 

relasi sosial yang lebih erat, dan munculnya pemaknaan ulang atas perjalanan hidup. Kegiatan ini 

menjadi bukti bahwa pendekatan psikososial yang tepat tidak hanya dapat menurunkan tingkat 

kesepian, tetapi juga menghidupkan kembali semangat hidup, harapan, dan perasaan dihargai dalam 

diri para lansia di Panti Jompo Budi Agung. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Perubahan yang ditargetkan dalam intervensi psikososial ini signifikan tercapai, dan dapat 

mengurangi rasa kesepian pada lansia. Ditunjukkan oleh bukti verbal, ekspresi dalam metode ” Pohon 

Kehidupan”, serta pengamatan langsung oleh fasilitator. Kegiatan ini berhasil mencapai target 

perubahan secara afektif, perilaku, dan sebagian besar secara kognitif. Dengan adanya, intervensi 

menggunakan metode storytelling ini para lansia menunjukkan peningkatan perasaan bahagia, 

keterbukaan dalam berinteraksi, serta mampu membawa dampak positif secara emosional, sosial, dan 

psikologis bagi mereka sendiri. 
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